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B AB Vv
INTERPRESTASI
A, Pendahuluan
Dari hzsil penelitian di dzerah Kembang Kuning kelu
reahan Yarmo, penulis bermaksud untuk menggambarkan atau

mendiskripsikan dan mengamati, metode Dakwah KH. Abdul Muc
hid Murtadlo pada masyarakat Kembang Kuning Darmo Surabavya

Data yang penulis hasilkan dilapangan, dengzn pende
katan penelitian kualitatif terutama dimaksudkan untulk

menunjukkan data-data yang imajinatif sifatnya. Sebab ini

sangat perlu untuk memahami terhadap segila aspek mesya ra

kat dan manusia sebaqgai anggota masyarakat dalsm hal ini
g gg Y
yang perlu dititik beratkan adalzah tentang Metode dakwah

Kyai Haji Abdul Muchid Murtadlo padal masyarakat Kembang Ku
ning Kelurahan Darmo.

Sebageai konsekwensi dari analisa grounded ini maka
akan dikonfermssikan antara teori-teori yéng berhubu ngan
dengan dets-data yang telah diperoleh selama berada dalam
site penclitian.

Berdasarkan pada argumentasi diatas, maka dapzat lah
difahami hesil temuan dari lapangan penelitian adalah sebu
eh teori. Teori ini menurut Gdaser dan Strauss yang di ku
tip oleh Lexi J. Moleong disebut dengan teori subtantif
yaitu teori yang berangkat dari sebuah penelitian empiris

( subtantif ) tertentu yang mempunyai runag lingkup (gene-



realisasi ) yang berbeda-beda. ( Levi J. Moleong ; 1990 ;
37 ). Pemahaman mengenai generalisasi hanya dikhusus kan
bada sitenya. “Yadi teori hanya berlaku pada ruang 1 dan
lingkup obyek penelitian.

Yang perlu ditampilkan dalam znalisa (interpresta

si) data ini adalah data yang dilakukan dalam susztu pro

ses. Maksudnya adsleh pelaksanaan anealisa sudah dimulai-
seatl pengumpulan data pertamz dilakukan dengan cara in

tensif, yaitu sesudah mencliti meninggalkan lapangan pe
nelitian. Proses demikian ini Juga dianjurken oleh Leki
agar analisa daté dan penafsirar secepatnya dilakukan de
ngan menunggu, data tersebut menjzdi dingin. ( Lexi J.Mo
leong :{4S9% 04 ).

Selain dari itu peneliti juga mengumpulkan bebera
pa kajien pustaka yang berkaitan dengan metode dakwah
Kyai Haji Abdul Muchid ‘“urtadlo pada masyarekat Kembang-
Kuning kelurahan Yarmo. Yang menjadi titik sentral dalam

o |

penelitisan ini adalah ingin menemukan sebuah teori baru
bila dimungkinken ada. Selain itu bertujuan untuk menda.
patkan sustu kesimpulan (Konklusi) yang relevan dengan
maksud dan tujuan penelitian,
B. Berbagsi Hasil Temuan

Dari penelitian yang bertemakan tentang " Meto de
dakwah Kyai haji Abdul "uchid "lurtadlo pada mesyara kat
Kembang "“uning Kelurahan Yarmo , maka dapatlah dipa .par

kan beberaps hasil temuan selams berads dzlam site pene
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litian. Temuan-temuan ini difokuskan pada bentuk metode
dekwah Kyai Haji Abdul Muchid “lurtadlo.

Dari analisa deats yang diperoleh dari lapangan ,
kembang kuning kelurahan darmo yaitu tentang metode dak
weh yang dilakukan oleh KH,Abdul Mluchid Murtadlo . pada
masyrakat Kembang Kuning Melurahan Darme berhasil di pe
roleh discovery antara lain :

1. Metode YUsweatun Hasanah

Kyal Taji Abdul Muchid Murtadlo dalanm nemberiken
dakwahnyz terhédéep masyarakat Rembang Kuning selalu mem
berikan tzuladan yang baik, dengan tingkah lsku dan ty

tur kata yang sopar

serta lemah tembut sehingga dapat
cerminan dan tingkah lakuy masyarakat kembang Kuning, Be
liau merupakan acuan Sérta contoh dari tingkah ~liulaku
masyarakat kembang kuning pada umumnya 4

Berdasarkan ungkppaa diatsgs tentang tingkah laku
dan memskai metode Uswatun Hasanah karena dari masya ra
kat kembang kuning lebih wpatuh, penurut dan taat pada
seseorang yang mampu memberikan contoh dan tauladan vg
beik. Aps yéng beliau sampsikan harus selaras denganper
buatan sehari-herinyas, dan pada desarnya KH. Abdul Muc-
hid #urtadlo telzh memberikan contoh kepzda masyarakatt
kembang kuning serts halnya beliau menyarankan agar mas
yarekat kembang kuning melekukan sholat berjama‘ash, be

liaupun melakukannya di masjid, puasa, zakat dan lain -

lain, Hal itu oleh KH. Abdul Muchid Murtadlo disarankan
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sekaligus beliau juga melakukan sehingga pengangkatan be
liau menjadi tauladan karena didasarkan pada realitas yg
ada,
2. Nasehat dengan Kasih Sayang

Ualam proses dakwahnya KH. “bdul Muchid Murtadlo,
selalu menyampsatikan pesan keagamaan kepads masyara kat,
atau mengajak manusia untuk berbuat baik dengan "2 jalan
per suasive tanpa ada wunsur p&ksaan ( kasih sayang ).
Berdesarkan atau berpedoman pada penghargaan terhadap ma

nusia, karne beliau mengganggap bahwa manusiz adalah mah

w3

luk yang mulia walaopun keadaan manusia tersebut meny im
pang dari apa yang digariskan oleh Allah. Beliau citidak
membedikan antars masyarskat yang satu dengan yang lain
nya, berasel dari mans dan keturunan apa, beliau memanda
ng sama.

Nasehat yang dilakukan oleh KH., Abdul Muchid Mur
tadlo lebih ditekankean pada tindakan kolektif terha dap
kondisi masyarakat yang menyimpeng stau belum tahu ten
tang ajaran Islam. Meka beliau membetulkanya, seperti so
lat dipersepeikan sebagai lbadesh yang dilakukan  dengan
seenaknya sendiri, kemudisn beliasu arahkan pada pandang-
an bahwa sholat adalah suatu kewajiban yang tidak bbeleh
ditinggalkan. Selain itu juge beliau menggunakan prefen
tif yaitu tindakan pencegahan, terhadap informasi yang

akan merusak tatanan mesyarakat,

G. Metode Silaturrahmi
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Silaturrahmi adalah merupzkan suatu metode dak
wah yang sangat efektif untuk dilsksanzkan dzlam rang
ka mengembangkan mampun membinz umat Islam. Metode -
ini dapat diwujudkan dengan mengadakean kunjungan an
tar rumeh atau sering disebut dengan istilah Home vi
sit,

M2l ini telash dilal@@hakan oleh Kosullzah Saw
para ulama den seterusnya termasuk yang dilzksanak an

oleh Kyegi Haj

o

Abdul Muchid Murtadlo di dazerah kem ba
ng Kuning. Pada pembahssan sebelumnya telah dise but

kan bahwa silaturrahmi selalu dilaksanakan ol

1]

h KH .
Abdul riuchid Murtadlo dalam reangka membina kesztua an
danr persatuan umat, disamping menyapaikan dakwah se
cara kekelwargean,

Metode silaturrahmi ini mempunyai beberapa ke
lebihan antara lain

a@. Selain melaksankan aktifitas dakwah, metcde ini pa

da itnya mengadekan silaturrehmi ( menyambung
tali persaudaraan ), Sedangkan silaturrahmi mengan
dung beberapa hikamh diantaranya menambah dan me

nguatkan persaudaraan, kadang-kadsng bisz membi ca
reakan masalah agama, ekonomi dan sebagainya,

b. Silaturrahmi (mengunjungi rumah) addlah suatu kewa
Jiban umat islam sehingga metode dakwah ini di sam
ping merupakan aktifitas dakwah juga sekaligus me

nunaikan kewajiban,
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c. "udah dilaksanskan dan tidak memerlikan biaya yang

banyak. (ssmuni Syukir, 1983

Berdaserkan apa yang dilakukan oleh KH.

: 160).

Abdul-~

Muchid Murtadlo keitanya dengan metode silazturrzhmi -

ini, maka peneliti melihat ada dua macam cara mels ku

kan seleturrahmi yaitu :

a) Subyek de melaksanakan kunju an kerumah-rumah
dakwah (masyarakat). Hal ini dilskukan dalam keadaa
*ans sen gang dsn sentai.
b) Atas undangan tuan rumash atau masyarakat. \
hal ini biasanya dilakukan oleh masyarzkat Islam yg

membutuhkan sesuatu kepada da

rupa nésehat atzu saran-saran
hadap sesuatu permasalah yang

dangan tersebut, dati

para

pesen dakwah secare persuasif

Metode Pengkaderan

Metode

langsunagnva d

de pengkaderan. Hal ini dimaksudkan
peian d ekwah tidak berhenti pada satu masa

akan tetapi dapat berlanjut dari generasi-genera

selanjutnya,

Hal ini sebagaimana yang telah dilsa

dul Muchid rurtadlo pada masyarakat

kelurahan Dar mo Surabaya,

yang cukup penting bagi un

dan kelanjutan dz

'i atau ulame baik be

bahwkan pemecahan ter

dihadapi. Dennan un

dapat menyampaikan pesan

dan bzsik.

18t Islam demi ber
kwah Islam adalsh meto

supaya penya m
saja
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kukan oleh Kh.Ab

kembang kuni ng

dimana beliau selalu men
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didik santri-santrinya melalui yayasan llasjid kem
bang kuning dimaksudkan d4gear nantinta dapat mene
ruskan dakweh Islam ditengah-tengah kehidupan mes
yarakat,

Para murid digembleng dan didik @gar mantinya da
pat terjun yang lebih profesionsl ditengah-tengah
kehidupan masyarakat demi menjalankan tugaes vyang
mulia ini, Para murid diberi berbagai bekal ilmu
pengetahuan baik Limy Agama maupun ilmu sosial ke
masyarakatan, proses pengkaderan ini dilakukan de
ngan sepenuh hati dan dari tahun ketahun hal ini
telah membughkan hasil yang baik, dimana ban'ayak
para murid atau santri hasil didikan KH., Abdul -
muchid murtadlo, Banyak murid atauy santri yang
terseber di pelosok dan daerah tidak $aje di Sura
baya akan tetapi di luar surabaya, bahkan samn p&i
keluar kpta surabaya,

Di “ndonesiz telah bayak disedizkan sarans dan pr

r

]

sarana untuk mengebleng parzs calon da;i, baik
formal maupun non formal., Proses pengkaderan di
lakukan secara berkesinambungan dan selalu diting
kkatkan kwalitasnya dan profesionalismenya. Hal
ini mengingat semakin kompleknya problem yang di
hadapi umat manusia umumnya dan umat Islem  pada

khususnys,
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C. Perbandingan Temuan dengan Teori

Dalam interprestasi maka ada konsekwensi terhadap
bandingan antar: discovery dengan teori yang relevan,dan
teleh peneliti pads “ub bab katagorisasi. Adapun teori -
teori yang dipekai dalem interprestssi adalah

1. Teori metode Interaksional, yang disampaikan oleh Da

'}

vid fisher, delam teori itu diterangkan secarz jelas
pr oses komunikasi antara komunikator dengan komu-ini
kan. Dengan komunikator mengambil pesan (role) seba
gai pelaku dan obyek kajiannya, yaitu komunikator se
dang melckukan peranya, yang mana perilaku peran ter
sebut mengakibatken pengambilan peran (role taking )
( Soerjono Soekanto : 1990 : 349 ).

Dari perspektif demikiasn bila dikaitkan dengan te
muan maka fungsi yang dilakukan Kyai lebih mendekati pro
ses metode I'mteraksional diatas, sebalb “yei dalam menyam
paikan pesan keagamaan lebih menekankén pade pende katan

« Jadi selain la memandang masyarakat

4]

psikologis obyeknysa

sebagei obyek kzjiennya juga dipandang sebagei diri nya

sendiri, sehingga "“yai tersebut dapat menselaraskan diri
nya ( prilakunya ) dengan perilaku orang lzin atau ber
sikap adabtif.

2. Teori Paradigma lasswil, jika dibuat menganalisa pe
mimpin "Kyai" dalam menjalankan fungsinya m:zka sangat
tepat, dimana dalam konteks teori tersebut termuat se
cara tepat dan lengkep komponen dari komunikasi atau

dakwah Islam., Ojeh sebsb itu secara ekplisit dapat
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dijelaskan sebagai berikut :

What ( apa ).

What atau apa adalah suatu kata yang dipergunakan untuk

bertanya tentang sesuatu selain manusia ( ghoiru agil )

contoh : pesan yang disampaikan oleh KH. Ahdul Muchid -
Murtadlo kepada masyarakat Kembang Kuning ber
sumber pada Al-Qur'an dan Hadits yang terba gi
dalam tiga katagori yaitu : Ibadah, Akhlak , -
Ibadah.

Who ( Siapa atau pelaku )

Who atau siapa adalah suatu kata yang dipergunakan un

tuk kalimat tanya yang menanyakan tentang manusia ( mah

kluk berakal )

contoh : Xyail "pemimpin'" sebagai komunikator atau da'i-
dalam menjalankan fungsinya,

Why (mengapa) suatu kata yang dipergunakan dalam kali -

mat tanya, dimana kalimat tersebut bermaksu- .untuk mena

yakan sebab terjadi atau tidaknya suatu peristiwa atau

lainnya.

contoh : Mengapa masyarakat Kembang Kuning tidak beri-
man kepada Allah?
Mengapa kamu melanggar perintah Allah?
Mengapa riba diharamkan?

When (kapan)

When atau kapan, adalah kata yang dipergunakan dalam ka

limat tanya, yang mana kata tersebut mengharapkan jawa
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ban tentang saat (waktu) terjadinya sesuatu hal (peris

tiwa) atau lainnya.

contoh : Kapan KH. Abdul Muchid Murtadlo di lahirkan ?
Kapan KH. Abdul Muchid Murtadlo mulai berdak

wah pada masyarakat kembang “uning ?

Where ( dimana )
Where atau dimana adalah kata yang dipakai dalam ka 1i
mat tanya, yang mana kata ini menunjukkan pertanyaan -
tentang sesuatu tempat terjadinya suatu peristiwa atay
lainnya.
contoh : Di kota mana KH. Abdul Muchid Murtadlo di la
hirkan ?
Di Radio mana KH. Abdul Muchid furtadlo men-
yampaikan ceramah setiap hari kamis?
To Whom (obyek)
To Whom atau obyek adalah yang menjadi sasaran atau tu
Jjuan dakwah.
contoh : Secara kuantitatif masyarakat kembang kuning

adalah beragama Islam.

In what Chanel ( saluran yang dipergunakan)

In what chanel adalah saluran yang dipergunakan oleh -
KH. £bdul Muchid Mrrtadlo dalam menyampaikan risalah -
dakwahnya. Atau media yang digunakan untuk interak si
adalah ferbal non ferbal. ferbal yaitu lebih sering le
wat pengajian, sedang non ferbalnya berbentuk tela dan

dari KH, Abdul Muchid Murtadlo.
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4ith what effect : Tujuan yang ingin dicapai

With what effect adalah tujuan yang ingin dicapai ada

lah terjadinya perubahan tingkah laku dan perbuatan -

sehingga sesuai dengan pesan yang disampaikan.

contoh : tujuan yang ingin di capai oleh Kh. Abdul -
Muchid Murtadlo adalah menjadikan islam seba

gai pandangan hidup masyarakat kembang kuning

Berangkat dari uraian diatas, maka Kyai dalam=-
proses komunikasi telah memenuhi beberapa komponen ko
munikasi. Oleh sebab itu dakwah yang dilakukan oleh
nya adalah sebagai komunikasi dakwah. Sebab kalau di
perhatikan secara cermat dan mendalam maka dakwah Is
lam itu adalah komunikasi. Dimana tujuan komunikasi -
dan dakwah adalah menghasapkan adanya partisipasi dari
komunikan " Mad u" atas ide~-idenya atau pesan- pesan
yang disampaikan serta perubahan sikap tingkah la ku

yang diharapkan. ( Tata Tasmara, 1987 : 39
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D. Gagss an Dan Saran

Pade desarnys "kyai" dalanm pandangan masyarakat
sebagai figur muballigh yang menjadi tauladan masya ra
ka t. Sehingga dakwah dalam bentuk komunikasi hake kat
nya adalah dakwgh Islam yéng dilakukan penuh semangeat
dan hanye untuk kepentingan Agama,

Dalam proses dnteraksi tersebut semata-mata di
dasarkan pada pendekatan psikélogis masyarakat seperti

pa da teori metode dakwah. Dan berdasarkan padsa disip

lin ilmu yang penulis tekuni yaitu ilmu dakwah, maka.
berangkat dari husil konformasj dengan teori yang rele
van mgka penulis mempunyai beberapa gagasan yang ber
kenaan dengan dakwah Islamiyah , diantaranya adalah

1. Kewajiban berdakwah

L

Sebenarnya berdakwah adalah salah satu kewajiban

setiap pribaedi muslim dimanapun dan kapanpun berzda me
nurut kemampuannya. Seperti firman Allah SWT dalam su

rat Ali Imron ayat 110 - :

552 5l S N N NS

e ) Gug-ed By, 2 e y

Rt S O e N I N ER P S 1N

S ) '\H'_'Jaﬁ_h o o ’\_ B rﬁ) Vfaig _F'Sajg \,-s‘fv{“ f:p;)

Artinya : “"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilehirr
kan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma*
ruf dan mencegah dari yéng mungkar, dan be
riman kepada Allsh, Sekiranya ahli kitzb be
rimen, tentunya ia lebih baik bagi mereka:
dieantara mereka ada yeng beriman dan keban
yaan mereka adalah orang-orang yang fasik"..
(Al-Qur'an dan terjemahanya, 1989 ; 1994) .,
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Berdasarkan pada ayat diatas , maka dengan amar
”Ha;ruf nehi mungkar umataakan menempati possisi umat -
-yang mendapsrken keutamaan, Oleh sebsb itu bagi masyaa

rakset kembang kuning kelurahan Parmo tugas dakweh is-

lam tidak hanya tugas dari scorang kyai, namun semua

o#eng yang mengaku dirinya pribadi muslinm. Dengan mela
ksanakan tugas dakwah ini maka ajaran agama Islam akan

semaki n merata di tengah masyarzakat

Karena pentingnya dakwah Islam

ngikut Islam wajib mendakwakan egamanya, Sebzb islan

' o =

o

hakekatnys zdalah acama dekwah, yaitu agama vana nenu-
Yy G Y g 9

gaskan pemeluknyz untuk menyebarkan dan menyiarkar

4]
i

o

ama Islam kepada seluruh umat manusia, Eksistensi dak

wah bila dihadepkan deng:

L

n realitas dewasa ini =z akan
semakin komplek. Hal ini karens disebabkan nismaebalah
yang dihadapi dakweh sendiri semakin berkembang. (Rosad

sholeh, 1977;1).

14}

2. Tuju an dakwsh Islam adalah

A

2, tienyempurnakan hubungan manusia dengan tuhanya.
b. tenyempurnzkan hubungan manusis dengan manusia.

(Muamaleh me'al makluk),

c. Menyelsaraskan antara muamzlzh ma'al kholik dengan
muamalal mg*al mekluk, sehinggah berjslan sering,

dan sejalan. Atau dengan kates lain seimbang anta-

ra aktivitas keduniaan dengan keakheratan.

Roadlana gtk Ry NG St (O, Ve

» Méka setiasp pe =

&L, WFE sy K 8 oty g e

L
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3. Tujuan dakwah Islam lainya adalzh zgar ajeran agama
Islam diyakini dan diamalakan secara utuh oleh pe

meluknya.,
Melihat realitas masyarakat KMembang kuning kelu

rahan darmo demiki an maka tugas dari Nyzi adala mem
beri pelajaren yang baik kepada mereka dengan amar ma'
ruf nahi mungkar. Sebagai konsekwensi dari Kyai seba
gai seorang da'i maka harus memperdalam ajerzn yang di
nutnye. Uan diramalkan dengan ikhlas dan khusu' dengan
mengharap ridle ~lleh sSuT, .

Al-Qur*an sendiri telah memberi pedoman , bahwa
hanya orang-orang yang mengikuti tuntunan Lslam secara
utuh dan konsekwen yang akan mendapatkan keberuntungan
yaitu kebahagiaan dunis akherat denganberdasarkan iman
kepada Allah SWT, beramal sholeh dan saling nasehat me
nasehati dalam urusan kebenaran dan nasehat-menasechati
dalam urusan kesabaran. ( Al-Ashr ayat 3-4 ).

Akhirnya setelah Islam itu diamalkan, disebarlu
askan baik “yai mzupun oleh masyaraket akan tereapai :
1. Rese tanggung jawab yang tinggi terhadap agamanyas -

yang hsrus disebarluaslam,atau diinformasikan kepa
da sesamanysa.,
2. Aken tercipté hubungan yang selaris antara kebutuha

jasmani den roheni, baik hubungen dengan Allsh, mau

pun dengan manusia.
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Disamping gagasan diatas, peneliti akan mengemu-

kekan yang juge penting yakni sebagai berikut :

8.

Metode dakwah yang diterapkan oleh oleh KH. Abdul Mu
chid nwurtadlo baik dibidang pendidikan, keagamaan se
serta kemasyarakatan, politik dan ekonomi setideknya

dapat dijadikan suri tauladan dan dapat memberiksan

motiiesi kepada masyarakat yang lainya, juga para
Juru dakwah untuk lebih berani tampil ditengah- te
ngah masyarakat dan ditengah ganasnya kehidupan ini

tentunya dengen model /metode dakwah yang lain pula

Penerapan metode dakweh yang dilakukan oleh KH.Abdul
Muchid Murtadlo hendaknya ditingkatkan den diinten -
sifkan tidak hanya dibidang keagamaan dan sosial ke-
masyarakatan, p endidikan serta politik. namun harus
mnyangkut seluruh aspek kchidupan,

Dalam rangka mengembangkan yayasan mésjid kembang ku
ning, peneliti berharmap ké&peds masyarakat semuz khu-
susnya warga 8Surabaya untuk turut serte membanty mem
berikan dukungan baik moril maupun materiil gunag me-

ningkatkan kualitas dan keberadsan yayasan masjid

kembang kuning dalam rangkz menyongsong era mendata-

ng.

~Bagi Pemerintah dan masyarakat kembzng Kuning kelura

han Darmo khususbya para murid yayasan masjid Rahmad
Kembeng Kuning diharapkan senantiasa menjaga nama ba

ik dan citra Masjid MNebbang Kuning.



